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POLA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU 

 

Abstrak 

 

Kinerja guru adalah suatu ketentuan tinggi rendahnya kualitas pendidikan oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas. Kinerja guru daapat diukur dan dilihat dari sisi 

kriteria kompetisi yang seharusnya dimiliki, berkaitan dengan kinerja guru adalah 

suatu kegiatan penilaian, perencanaan belajar, dan melaksanakan merupaka suatu 

perilaku kinerja guru. Tujuan yang dilakukan peneliti untuk menelaah literature, 

artike; dan dokumn hasil suatu penelitian  mengidentifikasikan pola kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. Metode: Rujukan yang berupa artikel primer 

kurang lebih ada 20 jurnal, 15 jurnal nasional dengan rentang waktu 5 tahun terakhir 

dan jurnal 5 jurnal internasional dalam rentang waktu 7 tahun terakhir. Sampel 

adalah jurnal penelitian dengan topic kepemimpinan atau kinerja guru dengan 

kriteria jurnal yang dipilih yaitu: 1) peran kepemimpinan kepala sekolah, 2) fungsi 

kepemimpinan terhadap kinerja guru, 3) Variabel dependent adalah mengetahui 

tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, 4) perlakuan yang 

diberikan yaitu peran kepala sekolah terhadap kinerja guru atau peran kepala 

sekolah. Hasil dan pembahasan: literature review membuktikan bahwa kepemimpian 

kepala sekolah memiliki berbagai tugas sebagai pemimpin. Terdiri dari menjalankan 

peran, merencanakan program, pelaksanaan evaluasi, sebagai model. Begitu dengan 

menjalankan tugas dapat memberi pengaruh terhadap kinerja guru. Kesimpulan: 

kepemimpinan harus dapat memberikan motivasi kepada bawahab sedemikian rupa 

maka akan berpengaruh pada tugas guru. Kinerja guru adalah suatu ketentuan tinggi 

rendah kualitas pendidikan. 

 

Kata kunci: kepemimpinan, kepala sekolah, kinerja guru 

  

Abstract 

 

TheTeacher performance is a measure of the level of quality of education by 

someone in carrying out a task. Teacher performance can be measured and seen in 

terms of the competition criteria that should be owned, related to teacher 

performance is an activity of assessment, learning planning and, implementing it is a 

teacher performance behavior. Purpose of the researcher to review the literature, that 

is, and a document from the results of a study to identify the principal`s leadership 

patterns on teacher performance. Methods: refernces in the form of primary articles, 

there are approximately 20 journals, 15 national journals with a span of the lst 5 

years and 5 journals international journals within the last 7 years. The sample is a 

research journal with the topic of leadership of teacher performance with the criteria 

of the selected journal, namely: 1) the role of principal leadership, 2) the function of 

leadership on teacher performance, 3) the dependent variable is knowing about the 

principal`s leadership on teacher performance, 4) given, namely the role of the 

principal on teacher performance or the role of the principal. Results and 

Discussion: literature review proves that the leadership of the principal has various 

duties as a leader. Consists of playing a role, planning a program, implementing 
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evaluation, as a model. So by carrying out assigments can have an influence on 

teacher. Conclusion: Leadership must be able to provide motivation to subordinates 

in such a way that it will affect the teacher`s task. Teacher performance is a measure 

of high and low quality of education. 

 

Keywords: leadership, principal, teacher performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu upaya membuat serta tingkatkan mutu biasa individu 

mengarah ke masa yang penuh tantangan, dapat diketahui bila pendidikan adalah 

suatu fundamental untuk kelangsungan hidup dan perkembangan. Masalah 

pendidikan adalah masalah penting disuatu keluarga, nasional, serta Negeri yang 

semakin unggul. Sekolah ialah suatu institusi substitusi jasa pembelajaran. 

Beberapun tinggi sumber daya manusia, modal sarana dan prasarana yang tersedia, 

pada akhirnya ditangan sumber daya manusia yang berpengalaman target 

pembangunan bangsa tidak akan mencapai kemajuan tanpa disertai suatu sistem 

pendidikan yang baik. Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif pelayanan 

pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi misis, tujuan dan 

fungi. Untuk mewujudkan visi, mengembangkan misi mencapai tujuan dan 

menjalankan fungsinya sekolah memerlukan tenaga professional, tata kerja 

organisasi dan sumber yang mendukung baik dimansial maupun non finansial. 

Kedudukan guru pula amatlah berarti pada memastikan kesuksesan pembelajaran 

dimasa depan. 

Pendidikan merupakan usaha yang dilaksanakan oleh seorang pendidik 

kepada peserta didik untuk menciptakan kedewasaan, baik kedewasaan yang secara 

jasmani, rohani dan sosial. Suatu pendidikan yang dilaksanakan dengan penuh 

kesadaran, terencana dan sistematis, tidak dengan asal-asalan, semua itu melalui 

proses secara logis, maupun rasional dan dapat dipertanggung jawabkan. Seorang 

pendidik ataupun pelaku dipendidikan merupakan orang yang diangkap dewasa 

artinya yang telah memenuhi kualifikasi sebagai seorang pendidik, yang sehat 

jasmaninya, sehat rohani maupun sehat lahir batin, sehat secara material maupun 

secara spiritual. Peserta didik merupakan anak yang secara pendidikan masih kecil 

sehingga harus diberikan pendidikan. 
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Seorang pendidik merupakan orang yang diangkap dewasa artinya yang telah 

memenuhi kualifikasi sebagai seorang pendidik yang sehat jasmaninya, sehat rohani 

maupun sehat lahir batin, sehat secara material maupun secara spiritual. Belum 

dewasanya anak atau orang tersebut dapat dilihat dari umurnya, pengalaman, 

kecerdasan, keilmuan, pengetahuna dan lain-lain seperti fisik, psikis maupun 

sosialnya. Kedewasaan jasmani, rohani dan social merupakan tujuan akhir dari 

proses pendidikan.  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang dijalani saat sebelum 

merabah pendidikan landasan, mlai dari anak usia 0-6 tahun yang lazim dikenal 

dengan masa emas (golden age). Salah satu yang dapat pendorong komitmen dan 

sadar terhadap Pendidikan Anak Usia Dini adalah hasil temuan temuan tentang 

dampak Pendidikan Anak Usia Dini terhadap meningkatnya SDM serta dari 

penghidupan lainnya. UNESCO (Kemendiknas, 2011:38) melaporkan kalau PAUD 

berperan kepada : (1) tingktkan berdaya guna pembelajaran, ialah menyusutnya nilai 

mereptisi kategori dan melonjaknya keahlian anak guna menuntaskan pembelajaran 

yang semakin besar, (2) melonjaknya daya produksi kegiatan serta keselamatan 

hidup, serta (3) menyusutnya nilai keselamatan serta pengidap permasalahan 

keselamatan kemasyarakatan.  

   

2. METODE 

Dalam penelitian ini adalah penelitian sekunder yang berbentuk literature review 

berarti analisis berbentuk kritik (membangun atau menjatuhkan) dari pemelitian yang 

sudah melakukan dengan suatu inti tertentu Studi literature review didapat dari 

berbagai sumber baik jurnal, internet, buku dan pustaka. Metode studi literature 

yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, mencatat, dan membaca serta mengelola bahan penuisan  (Sugiyono, 2016). 

Jenis penulisan yang digunakan yaitu studi literature review yang berfokus  hasil 

penulisan yang berkaitan dengan topic atau variable. 

Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari hasil-hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online nasional dan internasional. 

Dalam melakukan  pencarian jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet 
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menggunakan Seach engine ProQuest, Research Gate, PubMed, Schoolar, dan Sage 

Bub dengan kata kunci  kepemimpinan, kepala sekolah, kinerja guru.  

Dalam penelitian ini peneliti penyelidiki kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru. Variable Independent yaitu Kepemimpinan , variable 

Dependent yaiutu kinerja guru. Untuk populasi yaitu semua jurnal dengan hasil 

penelitian yang berupa topic kepemimpianan kepala sekolah  dan kinerja guru. 

Sampel yang digunakan adalah jurnal penelitian dengan topic  kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pada penelitian ini terdapat analisis 20 artikel jurnal hasil penelitian yang menjadi 

sampel dalam literature rivew dengan topik pola kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru. Semua akan memberi hasil bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah mempunyai pengaruh positif tehadap kinerja guru, ada juga terdapat faktor 

lain. 

Tabel 1. pengaruh positif tehadap kinerja guru 

No Indikator Presentase  % 

1. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang memberi 

pengaruh positif 

20 100 

2. Factor lain berpengaruh 

positif 

3 15 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua jurnal mendukung dalam 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dan ada tiga denga factor lain. 

Literature review ini dijelaskan bahwa kinerja guru itu sangat berpengaruh pada 

kepemimpinan kepala sekolah. 

Artikel yang digunakan jadi rujukan yang terdapat 15 artikel nasional dan 5 

artikel internasional. Artkel yang dijadikan rujukan berisi penelitian tentang 

kepemimpinan kepala sekolah meliputi: peran kepemimpinan, fungsi kepemimpinan,  

model kepemimpinan, evaluasi pembelajaran. Subjek penelitian artikel yang menjadi 

tujuan adalah kurang lebih 100 orang.  
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Penelitian ini dilakukan oleh Etiyasningsih (2019) dengan judul Analisis 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Efektifitas Kinerja Guru (Studi 

kasus di 6 TK Kabupaten Gresik.Jenis dan desain penelitian ini statistik deskriptif. 

Dengan populasi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru terdiri dari 26 

orang. Untuk sampel dengan sampel jenuh yaitu dari seluruh jumlah populasi 26 

orang. Teknik pengumpulan data dengan wawancara. Analisis data teknik analisis 

regresi sederhana. Hasil penelitian ini kepemimpinan kepala di 6 TK di Kabupaten 

Gresik menurut sebagian guru (54%) termasuk dalam katagori tinggi. Kinerja guru di 

6 TK Kabupaten Gresik lebih dari separuh guru 54% dalam katagori tinggi. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

sebesar 30,6% varian yang terjadi pada kinerja guru dapat dijelaskan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan 69,4% lainnya dijelaskan oleh variable 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan oleh  Lusia Parida (2018) dengan judul 

kepemimpinan kepala sekolah taman kanak-kanak di persekolahan kanisius 

Yogyakarta. Jenis dan desain penelitian ini studi kasus. Dengan populasi kepala 

sekolah, dan guru, orang tua (komite sekolah). Untuk sampel dengan sampel jenuh 

sama populasi. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Analisis 

data model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan kepala TK dalam 

Mengarahkan Guru dan Karyawan pada Pelakasanaan Tugas dan Tanggung jawab di 

sekolah membangun team work dan menghabiskan sebagian besar waktu untuk 

meningkatkan program instruksional sekolah bersama guru dan stafnya. Kemampuan 

mengarah-kan dalam upaya mencapai keberhasilan sesuai indikator pencapaian visi 

dan misi sekolah 

Penelitian ini dilakukan oleh  Baharuddin (2017) dengan judul kepemimpinan 

moral spiritual kepala PAUD dalam meningkatkan pembelajaran karakteristik anak 

usia dini. Jenis dan desain penelitian ini studi kasus. Dengan populasi kepala sekolah, 

dan guru, peserta didik. Untuk sampel kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi dan wawancara dokumentasi. Analisis data model analisis 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendekatan kepemimpinan 

moral spiritual tiga tahapan dalam pembentukan karaktek yakni moral knowing; 
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moral feeling; and moral action lebih mudah diimplementasikan melalui proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan oleh  Yesi Elvika Sari (2016) dengan judul hubungan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru PAUD sekecamatan Muara 

Bangkahulu. Jenis prnrlitian deskriptif kuantitatif statistic . Dengan populasi kepala 

sekolah dan guru PAUD yang terdiri dari sepuluh sekolah kurang dari 100 di PAUD 

Kecamatan Muara Bangkahulu. Untuk sampel berjumlah 40 orang. Teknik 

pengumpulan data dengan statistika. Analisis data statistika deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberi kontribusi 

sebesar 28,9% terhadap kinerja guru PAUD. Sisanya 71,1% ditentukan oleh factor 

lain kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru memiliki hubungan yang sedang. 

Penelitian ini dilakukan oleh  Yunita sari (2020) dengan judul gaya 

kepemimpinan demokrasi kepala sekolah terhadap kinerja guru PAUD. Jenis 

penelitian  ex post facto. Dengan populasi Seluruh guru TK se-kecamatan Anyar 

Kabupaten Serang Provinsi Banten Bejumlah 17 guru. Untuk sampel sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data dengan tes, kuesioner, pedoman wawancara dan pedoman 

observasi, dokumentasi. Analisis data karelasi produk moment pearson dan koefisien 

determinasi. Hasil gaya kepemimpinan demokrasi kepala sekolah terhadap kinerja 

guru sebesar 0,627 artinya terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan demokrasi 

kepala sekolah terhadap kinerja guru PAUD se-Kecamatan Anyar Kabupaten Serang 

Provinsi Banten. 

Penelitian ini dilakukan oleh  Sri Wahyuni (2019) dengan judul model 

kepemimpinan lembaga PAUD kelas menengah berbasis full day di pre-school Jogja 

Kids Park. Jenis penelitian  Studi kasus. Dengan populasi Kepala sekolah dan tata 

usaha. Untuk sampel terdiri dari 2 orang yang diambil dari populasi. Teknik 

pengumpulan data dengan pedoman wawancara dan pedoman observasi, 

dokumentasi. Analisis data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan PREE-SCHOOL Jogja kids park menggunakan model kepemimpinan 

transformational mengubah situasi, mengubah apa yang bisa dilakukan, bicara 

tentang tujuan yang luhur, memiliki acuan nilai bekebasan, keadilan, kebersaman. 
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Penelitian ini dilakukan oleh  Mei Hardika Senny (2018) dengan judul 

penerapan gaya kepemimpinan transformasional dalam manajemen PAUD di 

kecamatan sidoarjo salatiga. Jenis penelitian  deskriptif kualitatif. Dengan populasi 

kepala sekolah dan guru-guru di beberapa lembaga PAUD di Kecamatan Sidorejo 

Kota Salatiga. Untuk sampel kepala sekolah dan guru-guru di beberapa lembaga 

PAUD di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Teknik pengumpulan data dengan 

instrument wawancara. Analisis data bersifat edukatif. Hasil penelitian menunjukkan 

penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang bermacam-macam di TK atau 

PAUD di Kecamatan Sidorejo, salah satunya adalah gaya kepemimpinan 

transformasional. Hasil pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti menjadi 

bukti bahwa gaya kepemimpinan transformasion dapat diterapkan di TK atau PAUD 

dikecamatan Sidorejo contohnya yaitu di KB/TK Strawbery serta di TK Eben 

Haezer. 

Penelitian ini dilakukan oleh I Wayan (2017) dengan judul kontribusi 

kepemimpinan pelayan kepala sekolah, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja guru. Jenis penelitian deskriptif kuatitatif studi kasus. Dengan populasi 

Kepala PAUD Pratiwi dan guru di lingkungan PAUD Terpadu Pratiwi. Untuk 

sampel Kepemimpinan kepala PAUD Terpadu Pratiwi di kota Bangkinang dan 

manajemen yang dilaksanakan diPAUD Terpadu Pratiwi. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi, penelitian perpustakaan. Analisis data bersifat induktif 

hipotesis. Dengan hasil Kecenderungan kepemimpinan pelayan kepala sekolah dapat 

dikategorikan sangat baik. Kecenderungan motivasi kerja guru di PAUD Gugus 

Jempiring dapat dikategorikan sangat baik. Kecenderungan disiplin kerja dapat 

dikategorikan sangat baik. Kepala sekolah dalam memberikan banyak dukungan, 

dorongan, motivasi kepada guru memberi pengaruh pola pikir seorang guru untuk 

bisa mendiri maka dari itu tugas seoragn guru akan lebih mudah. Kecenderungan 

kinerja guru di PAUD Gugus Jempiring Kecamatan Denpasar Utara dapat 

dikategorikan sangat baik 

Penelitian ini dilakukan oleh Lilyana (2018) dengan judul contribution on 

supervidion of supervisor, principals motivation, kindergarten teacher performance 

to improving the kindergarden quality in west banjarmasin, indonesia. Jenis 
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penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan populasi Semua Taman Kanak-kanak di 

Kecamatan Banjarmasin Barat berjumlah 64 Taman Kanak-kanak atau 64 Kepala 

Sekolah dan 238 Guru Taman Kanak-kanak. Untuk sampel total sampel populasi. 

Teknik pengumpulan data wawancara, angket, observasi, dan kombinasi ketiganya 

dengan metode penyebaran angket atau angket, instrumen penelitian dengan angket 

dan observasi. Analisis data hipotesis dengan Path Analysis. Dengan hasil Supervisi 

supervisi atas motivasi kepala sekolah taman kanak-kanak, Motivasi kepala sekolah 

terhadap kinerja guru, Supervisi pengawas terhadap kinerja guru, Motivasi kepala 

sekolah untuk kualitas, Supervisi supervisor kualitas, Kinerja guru pada kualitas. 

Lainnya menunjukkan kontribusi tidak langsung: Motivasi kepala sekolah melalui 

perantara kinerja guru pada mutu, Supervisor supervisor melalui perantara guru. 

Penelitian ini dilakukan oleh Dama (2016) dengan judul Relationship 

Between Visionary Leadership Of Principals And Teachers` Performance of Early 

Childhood Education Institutions in Purworejo Sub District of Purworejo Regency, 

Central Java. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan populasi lembaga 

pendidikan anak usia dini terpadu di Kabupaten Purworejo. Terdiri dari 5 lembaga 

PAUD dengan 77 tenaga kependidikan nasional, terbagi atas 25 kepala sekolah dan 

62 guru. Untuk sampel Sampel di masing-masing lembaga adalah 5 lembaga PAUD 

terpadu sehingga jumlah sampel diperoleh 65 kepala sekolah dan lembaga 

pendidikan. Teknik pengumpulan data skala likert. Uji asumsi menggunakan teknik 

normalitas dan linieritas. Analisis data uji validitas. Hasil menunjukkan Ada 

hubungan positif dan kritis antara otoritas visioner sekolah kelapa dengan eksistensi 

pendidik di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. Nilai koefisien hubungan 

adalah 0,848 dengan estimasi sentralitas 0,000 <0,05. Semakin membumi tata kelola 

kepala sekolah yang visioner, maka semakin baik pula pameran para penyuluh 

yayasan pendidikan di Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan patut diperhatikan antara visioner 

antara kepala sekolah dengan pameran instruktur remaja lembaga pendidikan di 

Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. 

Penelitian ini dilakukan oleh Dyah (2019) dengan judul A Study On The 

Influence of Personality and Social Competencies on the Performance of 
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Kindergarten Teacher Based on the Principal`s Assessment . Jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif ex post facto. Dengan populasi 101 kepala sekolah dan 173 guru 

Taman Kanak-kanak.. Untuk sampel Sampel di masing-masing lembaga adalah 5 

lembaga PAUD terpadu sehingga jumlah sampel 101 kepala sekolah dan 173 guru 

Taman Kanak-kanak. Teknik pengumpulan data angket. Analisis data uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedaatisitas untuk 

mengetahui akurasi model dengan menggunakan program SPSS 23 for windows. 

Hasil menunjukkan bahwa pada dasarnya terdapat pengaruh yang positif dan besar 

antara kemampuan karakter terhadap pelaksana instruktur sebesar 41,8%. Kedua, ada 

pengaruh positif dan kritis antara kemampuan sosial pada tenaga pengajar dengan 

tingkat yang sangat besar yaitu 47,8%. Ketiga, terdapat pengaruh yang positif dan 

sangat besar antara karakter dan keterampilan sosial terhadap penyelenggaraan 

pendidik dengan tingkat yang sangat besar yaitu 51,9%, hal tersebut diatas 

menunjukkan bahwa kemampuan individu dan sosial berperan dalam pembangunan 

penyelenggaraan pendidik, demikian pula halnya. kapasitas teori yang signifikan 

untuk menghasilkan eksusi yang lebih ideal. 

 

3.2 Pembahasan 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh pada kinerja guru selain 

pelaksanaan kegiatan belajar baik  juga dengan kemampuan guru dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran karena guru membuat penilaian dengan 

kekurangan dan perkembangan masing-masing peserta didik. Seperti yang telah 

dikemukana oleh Erman (2003:2) menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai penentu kesesuaian antara tampilan siswa dengan tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini yang dievaluasi adalah karakteristik siswa dengan 

menggunakan suatu tolak ukur tertentu. Tampilan tersebut dapat dievaluasi secara 

lisan, tertulis, maupuan perbuatan. 

Kepemimpinan didalam bidang pendidikan sehinga terbentuk empati untuk 

meningkatkan kinerja guru. Seperti yang dikemukakan oleh Sulistyorini (2001) 

menyatakan kepemimpinan dibidang pendidikan juga memiliki perngertian bahwa 

pemimpin harus memiliki keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, 
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membimbing, mengarahkan dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya 

dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dna pengajaran ataupun 

pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien yang pada 

giliannya akan mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan. 

Model kepemimpinan transformasional dalam mengubah apa yang sudah 

berjalan dan mengubah situasi. Kepemimpinan transformasional harus menjadi basis 

kepala sekolah dalam melakukan transformasi tugas kesehariannya dikarenakan hasil 

dari penelitian beberapa ahli ditemukan bahwa dalam esensi kepemimpinan 

transformasional terhadap kultur sekolah yang positif melalui motivasi dan prestasi 

siswa yang tinggi, meningkatkan kolaborasi antar guru, dan mengubah sikap guru 

tehadap pekerjaannya ke depan menjadi positif. Hal ini akan mendorong sekolah 

menjadi tempat dimana guru-guru memiliki rasa positif terhadap pekerjaan dan siswa 

termotivasi untuk belajar (Danim dan Suparno, 2009: 46-47). 

Kesadaran masyarakat di era sekarang mengenai urgensi pendidikan semakin 

meningkat, dapat dilihar dari tingginya antusias para orang tua yang ingin 

memberikan pendiidikan terbaik untuk putra putri mereka (Asiah & Isnaeni, 2018). 

Saat ini berbagai tawaran diberika kepada masyaakatat mengenai pendidikan  yang 

berkualitas. Berbagai identitas tambahan dicantumkan untuk menunjukkan sisi lain 

dari pendidikan dan lualitas uang ingin ditinjolkan dari pendidikan tersebut. Seperti 

diantaranya sekolah unggulan, sekolah plis, Boarding school, full day school dan lain 

sebagainya (Astutu, TK, Al-Ya` & Malang, 2013, 134). 

Dalam posisi sebagai seorang kemimpin maka kemampuannya harus dapat 

ditonjolkan. Wahjusumidjo (2003:81) menyatakan bahwa kepala sekolah yang 

berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 

komplek dan untik, serta mampu melaksanaka peranan kepala sekolah sebagai 

seseorang yang diberi tanggungjawab dalam memimpin sekolah.  Juga menurut 

Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, 2008:166) keutamaan (influence) sebagai gaya 

kepemimpinan kepala sekolah bukanlah semata-mata berbentuk instruksi, melainkan 

lebih merupakan motivasi yang dapat memberikan inspirasi terhadap para guru 

PAUD  dan karyawan, sehingga inisiatif dan kreatifitasnya berkembang secara 

optimal untuk meningkatkan kinerjanya. 
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Kepala sekolah yang baik maka kinerja guru juga akan baik. Sesuai dengan 

pendapat Nawawi (1985) yang mengemukakan bahwa kepemimpinan pendidikan 

adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, memberi motivasi dan mengarahkan  

orang-orang yang ada di dalam oraganisasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kepala sekolah harus memberikan motivasi yang baik kepada guru agar 

tujuan dapat berhasil. Pemimpin menyadari bahwa fungsinya mampu memberi 

motivator. Menurut Hamalik (2003) ada 3 fungsi motivasi yaitu: a) mendorong 

perubahan, b) sebagai direktur tindakan untuk mencapai tujuan yang diingiankan, 

dan c) sebagai driver artinya berfungsi seperti sebuah mesin di dalam mobil. 

Kepala sekolah harus juga memperhatika tentang asal-usul seorang guru. 

Kinerja mengajar guru berdasarkan lata belakang pendidikan dengan kualifikasi 

pendidikan  sebagai sarjana SI PAUD, pengalaman dalam mengajar, dan pelatihan. 

Yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina & Bachri (2015) dimana 

karakteristik demografi tidak kualitas kehidupan kerja. Karateristik demografi dalam 

penelitian Herlina & Bachri terkait dengan usia, jenis kelamim, masa kerja, status 

perkawinan, status kerja, jumlah pengahasilan, jumlah tanggungan dan tingkat 

pendidikan. Selain guru PAUD harus memiliki latar belakang pendidikan yang baik 

tetapi juga sudah bersertifikasi. Akan tetapi Menurut Mulyasa (2009:35-36) 

sertifikasi pendidikan dan tenaga kependidikan juga memiki manfaat yaitu 

pengawasan mutu dan penjaminan mutu.  

Suatu pendidikan itu ditentukan oleh kinerja guru yang memiliki suatu 

kompetensi kepribadian. Keberhasilan pendidikan di sekolah adalah ditentukan oleh 

kinerja guru. Tinggi kinerja guru memiliki sikap positif menuju tanggungjawab 

pekerjaan mereka dna itu bisa tercermin dalam disiplin, keseriusan, pekerjaan 

mereka pemeliharaankualitas, dan pekerjaannya tanggungjawab (Pratiwi, 2013). 

Berdasarkan hasil analisis jurnal diatas menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh pada kinerja guru selain pelaksanaan 

kegiatan belajar baik  juga dengan kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran karena guru membuat penilaian dengan kekurangan dan perkembangan 

masing-masing peserta didik. Didalam bidang pendidikan sehinga terbentuk empati 

untuk meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan transformasional dalam mengubah 
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apa yang sudah berjalan dan mengubah situasi. Antusias para orang tua dalam 

memberikan pendidikan kepada putra-putrinya.  

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik itu akan memberikan pengaruh pada 

kinerja guru. Kepala sekolah mampu menjalankan perannya dalam mengelola 

program sekolah, mampu memberi motivasi, dorongan, semangat kepada para guru. 

latar belakang pendidikan seorang guru akan memberikan keberhasilan dalam sebuah 

pendidikan. Sebuah kualitas  kinerja guru akan berjalan dengan baik untuk mencapai 

tujuan sangat dipengaruhi oleh seorang pemimpin yang mampu memberi penilaian 

positif. Temuan ini senada dengan pendapat Mangkunegara, Anwar A (2006:67) 

yang menyatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

 

4. PENUTUP 

Kepemimpinan kepala sekolah adalah sebuah proses membimbing, mengarahkan 

orang lain untuk mencapai tujuan dalam berorganisasi. Sifat seorang pemimpin 

menjadi ceriman keprinadiannya. Seseorang yang mampu menjalankan peran dan 

fungsi kepemimpinannya. Pemimpina harus dapat memberikan motivasi kepada 

bawahan sedemikian rupa maka tugas guru akan lebih efektif dan membuahkan hasil 

yang memuaskan.  

Kinerja guru merupakan salah satu penentu tinggi rendahnya mutu 

pendidikan. Kinerja guru daapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompetisi 

yang harus dimiliki, berkaitan dengan kinerja guru wujud perilaku yang dimaksud 

adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan dan menilai hasil belajar. 
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